BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Usia 0-24 bulan merupakan masa pertumbuhan dan perkembangan yang pesat, sehingga kerap diistilahkan sebagai periode emas sekaligus periode kritis. Periode emas dapat diwujudkan  apabila pada masa ini bayi dan anak memperoleh asupan gizi yang sesuai untuk tumbuh kembang optimal. (Kemenkes RI,2016).
Untuk mencapai tumbuh kembang optimal, di Dalam Global Strategy For Infant And Young Child Feeding, World Health Organization(WHO) merekomendasikan empat hal penting yang harus dilakukan yaitu; pertama memberikan air susu ibu kepada bayi segera dalam waktu 30 menit setelah bayi lahir, kedua memberikan hanya air susu ibu (ASI) saja atau pemberian ASI secara eksklusif  sejak  lahir  sampai  bayi berusia 6 bulan, ketiga memberikan makanan pendamping asi (MP-ASI) sejak bayi berusia 6 bulan sampai 24 bulan, dan keempat meneruskan pemberian ASI sampai  anak  berusia  24  bulan atau lebih (Dinkes RI,2012).
Makanan Pendamping ASI (MP-ASI) merupakan makanan atau minuman yang mengandung gizi, diberikan pada bayi dan atau anak untuk memenuhi kebutuhan gizinya. MP-ASI ini diberikan bersamaan ASI mulai usia 6 bulan hingga 24 bulan. Seiring bertambahnya usia bayi, setelah bayi berusia 6 bulan, mulai diperkenalkan dengan makanan pendamping untuk memenuhi kebutuhan gizinya. (Riksani,2012)
Pemberian ASI Eksklusif dibeberapa Negara menunjukkan bahwa di negara berkembang sebesar 37%, Negara maju sebesar 48%, dan angka dunia sebesar 45%. Hal ini menggambarkan masih rendahnya praktek pemberian ASI Eksklusif dan masih tingginya angka  pemberian MP-ASI dini di Negara tersebut. MP-ASI yang terlalu dini pada bayi dapat menyebabkan gangguan pencernaan, diare, alergi terhadap makanan, gangguan pengaturan selera makan dan perubahan selera makan (Nurzeza,Et. Al., 2017).
Persentase bayi mendapat ASI eksklusif di Indonesia pada tahun 2016 sebesar 54,0%. Sedangkan untuk provinsi Lampung hanya mencapai 43,1%.Jumlah ini masih jauh dibawah angka capaian ASI ekslusif di Indonesia. Persentase bayi mendapat ASI eksklusif di Kabupaten Pringsewu pada tahun 2016 sebesar 41,6%.Berdasarkan data tersebut Kabupaten Pringsewu belum memenuhi target pemberian ASI eksklusif dan masih dibawah persentasi pemberian ASI eksklusif di Provinsi Lampung (Kemenkes RI, 2016).
Berdasarkan data dinas kesehatan Kabupaten Pringsewu pada tahun 2018 persentase bayi yang mendapat ASI Eksklusif di Puskesmas Rejosari sebesar 39,8% dimana cakupan terendah terdapat di Desa Bumi Ayu yaitu sebesar 37,5%. Hal ini menunjukkan masih banyak ibu yang memberikan MP-ASI dini pada bayi usia kurang dari 6 bulan (Dinas Kesehatan Kabupaten Pringsewu,2017).
Pemberian MP-ASI scara dini adalah pemberian makanan penggantia atau makanan tambahan ASI yang diberikan pada bayi sebelum berumur 6 bulan berupa bubur susu,nasi tim, buah, dan sebagainya(Artini B,2013).
Kejadian infeksi saluran pencernaan dan pernafasan akibat pemberian MP-ASI dini merupakan salah satu penyebab tingginya angka kematian bayi di Indonesia. Dampak negatif dari pemberian MP-ASI dini tersebut sesuai dengan riset yang dilakukan oleh Pusat Penelitian dan Pengembangan Gizi dan Makanan diketahui, bayi ASI parsial lebih banyak yang terserang diare, batuk-pilek, dan panas daripada bayi ASI predominan (Heryanto,2017)
Banyak faktor yang berhubungan dengan pemberian MP-ASI dini oleh ibu. Faktor-faktor tersebut meliputi pengetahuan, pekerjaan ibu, iklan MP-ASI, tingkat pendidikan ibu, petugas kesehatan, budaya dan sosial ekonomi. Pengetahuan dan tingkat pndidikan ibu yang masih kurang terhadap manfaat pemberian ASI eksklusif sangat erat kaitannya dengan pemberian MP-ASI dini. Faktor penghambat keberlanjutan pemberian ASI adalah pengetahuan ibu bahwa bayi tidak akan cukup memperoleh zat gizi jika hanya diberi ASI sampai umur 6 bulan(Heryanto,2017).
[bookmark: _GoBack]Berdasarkan hasil studi pendahuluan wawancara dengan 20 ibu yang ditemui yang memiliki bayi usia dibawah 6 bulan di Desa Bumi Ayu,didapatkan 13 ibu mengakuibahwaia memberikan makanan pendamping ASI(MP-ASI) kepada bayinya yang berusia kurang dari  6 bulan seperti pisang, air  teh,roti bahkan bubur nasi. Dengan alasan karena bekerja sehingga tidak bisa menyusui anaknya selama 24 jam, karena air susu tidak keluar, karena menurutnya ASI tidak cukup untuk memenuhi kebutuan bayi sehingga bayi membutuhkan makanan tambahan selain ASI dan agar anak mereka bertambah berat badannya.Sedangkan 7 diantaranya sudah mengetahui tentang ASI dan manfaat dari ASI eksklusif sampai anak berumur 6 bulan tanpa makanan tambahan apapun dan dapat menyebutkan salah satu manfaatnya yaitu anak menjadi tidak mudah sakit.Padahal, kebiasaan masyarakat setempat menyusui bayi mereka harus sampai dua tahun.Tetapi, masih saja ditemukan ibu-ibu yang sudah memberikan makanan selain ASI pada bayi mereka yang masih berusia dibawah enam bulan.
Berdasarkan masalah diatas, serta menyadari pentingnya pemberian ASI ekslusif dan pemberian makanan tambahan untuk bayi pada umur yang tepatpeneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Pemberian MP-ASI Dini Di Desa Bumi Ayu Kecamatan Pringsewu Kabupaten Pringsewu Tahun 2019”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang masalah tersebut, maka dapat dirumuskan masalah penelitian“Faktor-faktor apa sajakah yang berhubungan dengan pemberian MP-ASI Dini Di Desa Bumi Ayu Kecamatan Pringsewu Kabupaten Pringsewu Tahun 2019?”.



C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum
Diketahui faktor-faktor yang berhubungan denga pemberian MP-ASI Dini Di Desa Bumi Ayu Kecamatan Pringsewu Kabupaten Pringsewu Tahun 2019.

2. Tujuan Khusus
a. Diketahui Distribusi Frekuensi Pemberian MP-ASI Dini di Desa Bumi Ayu Kecamatan Pringsewu Kabupaten Pringsewu Tahun 2019.
b. Diketahui Distribusi Frekuensi Pengetahuan Ibu Tentang Pemberian MP-ASI dini di Desa Bumi Ayu Kecamatan Pringsewu Kabupaten Pringsewu Tahun 2019.
c. Diketahui Distribusi Frekuensi Tingkat Pendidikan Ibu di Desa Bumi Ayu Kecamatan Pringsewu Kabupaten Pringsewu Tahun 2019.
d. Diketahui Distribusi Frekuensi Pekerjaan Ibu Di Desa Bumi Ayu Kecamatan Pringsewu Kabupaten Pringsewu Tahun 2019.
e. Diketahui Hubungan Pengetahuan Ibu Dengan Pemberian MP-ASI dini di Desa Bumi Ayu Kecamatan Pringsewu Kabupaten Pringsewu Tahun 2019.
f. Diketahui Hubungan Pendidikan Ibu Dengan Pemberian MP-ASI dini di Desa Bumi Ayu Kecamatan Pringsewu Kabupaten Pringsewu Tahun 2019.
g. Diketahui Hubungan Pekerjaan Ibu Dengan Pemberian MP-ASI dini di Desa Bumi Ayu Kecamatan Pringsewu Kabupaten Pringsewu Tahun 2019.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Untuk meningkatkan pengetahuan tentang bahaya pemberian MP-ASI dini pada anak usia kurang dari 6 bulan dan manfaat pemberian ASI eksklusif sehingga ibu akan lebih berusaha untuk memberikan ASI eksklusif pada bayinya sebagai makanan terbaik.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Ibu dan balita
Untuk meningkatkan pengetahuan tentang bahaya pemberian MP-ASI dini pada anak usia kurang dari 6 bulan dan manfaat pemberian ASI eksklusif sehingga ibu akan lebih berusaha untuk memberikan ASI eksklusif pada bayinya sebagai makanan terbaik.
b. Bagi Desa Bumi Ayu Kecamatan Pringsewu Kabupaten Pringsewu
Sebagai masukan bagi kader Posyandu untuk memberikan informasi tentang pentingnya makanan pendamping untuk bayi pada umur yang tepat dan sebagai acuan atau arahan untuk mensosialisasikan pemberian ASI secara eksklusif dan pemberian makanan tambahan mulai umur 7 bulan. 
c. Bagi STIKes AISYAH
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah bahan bacaan untuk meningkatkan pengetahuan  serta wawasan tentang pemberian MP- ASI.
d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan agar dapat dijadikan masukan dalam penelitian serupa serta lebih memperdalam penelitian yang sudah ada, serta dapat dipergunakan sebagai bahan dalam melanjutkan penelitian.

E. Ruang Lingkup Penelitian
Pada penelitian ini penulis membatasi ruang lingkup penelitian sebagai berikut, jenis penelitian ini menggunakan analitik dengan menggunakan metode pendekatan cross sectional. Subjek penelitian yaitu seluruh ibu yang mempunyai bayi berumur 7-24 bulan. Obyek dalam penelitian ini yaitu pengetahuan, tingkat pendidikan, pekerjaan ibu dan pemberian MP-ASI dini. Penelitian ini telah dilaksanakan di Desa Bumi Ayu Kecamatan Pringsewu Kabupaten Pringsewu dan waktu penelitian dilakukan pada bulan Februari 2019. Penelitian dilakukan dengan memberikan kuesioner langsung kepada ibu yang memiliki bayi usia 7-24 bulan secara langsung.

